
 

533 | P a g e  
 

Jiwa: Jurnal Psikologi Indonesia 
E-ISSN: 3031-9897 
Website: https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/jiwa  

Volume: 2 No. 2, Juni 2024 
Hal.: 533 – 543 

 

Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan: Bagaimana Peranan 

Psychological Capital dan Work Engagement?  

 

Syam Chaqul Tansatrisna 

Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Yanto Parsetyo 

Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 Hikmah Husniyah Farhanindya 

Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

E-mail: syamtansa15@gmail.com  
 

 

Abstract  
 

Organizational citizenship behavior is behavior that is optional and not part of an employee's 
formal work obligations. This research aims to determine between psychological capital and 
work engagement and organizational citizenship behavior. The subjects of this research were 
employees of PT. X in Lamongan. The number of respondents in this study was 127 
respondents. Data collection in this research used a questionnaire entered into a Google form. 
This research method uses multiple regression techniques. The research results show that 
there is a relationship between psychological capital and work engagement and organizational 
citizenship behavior. There is a relationship between psychological capital and organizational 
citizenship behavior. However, in the last hypothesis there is no relationship between work 
engagement and organizational citizenship behavior. 
 
Keywords: Organizational Citizenship Behavior, Psychological Capital, Work Engagement.  
 

Abstrak  
 

Perilaku organizational citizenship behavior adalah perilaku yang sifatnya pilihan tidak 
menjadi bagian dari kewajiban kerja formal dari seorang karyawan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui antara psychological capital dan work engagement dengan organizational 
citizenship behavior. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. X di Lamongan. Jumlah 
responden pada penelitian ini adalah 127 responden. Pengumpulan data pada penelitian ini 
dengan menggunakan kuesioner yang di masukan dalam google formulir. Pengukuran 
dilakukan menggunakan skala organizational citizenship behavior dari organ, skala 
psychological capital menggunakan aspek-aspek milik luthanss dan yang terakhir skala work 
engagament mengadaptasi skala UWES-17. Metode penelitian ini menggunakan teknik 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
psychological capital dan work engagement dengan organizational citizenship behavior, 
terdapat hubungan antara psychological capital dengan organizational citizenship behavior. 
namun pada hipotesis terakhir tidak  ada hubungan antara work engagement dengan 
organizational citizenship behavior.   
 
Kata kunci: Organizational Citizenship Behavior, Psychological Capital, Work Engagement. 
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Pendahuluan  

Kerberrhasilan dan kerlancaran suratur organisasi sangat diperngarurhi olerh 

kinerrja pergawai, dalam erra globalisasi perrsaingan bisnis sermakin kertat. Maka, 

tantangan bagi sertiap perrursahaan dalam merncapai turjuran dan kerurnggurlan akan 

berrsaing. Perrursahaan maurpurn organisasi  harurs berrurpaya merngoptimalkan Surmberr 

Daya Manursia (SDM) dalam merngahadapi perrsaingan bisnis. SDM  merrurpakan 

asperk yang sangat pernting dan serntral dari serburah organisasi maurpurn perrursahaan. 

Perran SDM sangat mermperngarurhi berrhasil ataur tidaknya suratur organisasi dalam 

merwurjurdkan visi dan misi perrursahan (Ananto, 2016). Terwal, dkk,((Prasertyo, dkk., 

2022)) mernjerlaskan perrursahaan mermburturhkan karyawan yang mermiliki dan 

berrserdia mernerrapkan perrilakur good citizernship ataur perrilakur kerwargaan organisasi 

contohnya serperrti mermbantur rerkan kerrja lain, mermiliki inisiatif merngajurkan diri urnturk 

merlaksanakan turgas erktra, mernghindari konflik derngan rerkan kerrja lain, sernantiasa 

serlalur mernghormati aturran perrursahaan dan mermiliki rasa tolerransi yang tinggi 

terrhadap berrbagai kondisi yang mernyurlitkan dirinya serlama mernyerlersaikan turgas 

perkerrjaannya.  

Perrilakur kerwargaan organisasi ataur biasa diserburt Organizational Citizernship 

Berhavior (OCB) yang dijerlaskan olerh Aldag dan Madison (1997) adalah 

Organizational Citizernship Berhavior merrurpakan kontribursi karyawan dalam merlerbihi 

turnturtan perran dalam perkerrjaannya. Pernjerlasan Organizational Citizernship Berhavior 

mernurrurt Organ (1988) adalah perrilakur individur yang berbas sercara langsurng ataur 

bisa jurga sercara erksplisit tidak diakuri kerdalam pernghargaan yang formal dan mampur 

merningkatkan erferktivitas furngsi dari organisasi serbagai perrilakur yang merrurpakan 

pilihan ataur inisiatif yang tidak berrkaitan derngan sisterm rerward formal organisasi 

OCB tidak terrmasurk ker dalam perrsyaratan kerrja karyawan serhingga jika tidak 

ditampilkan purn tidak merndapat hurkurman.  

Sikap positif yang hadir dalam perrilakur Organizational Citizernship Berhavior di 

dorong olerh berrbagai faktor yang ada, yaitur antara lain karakterristik individur, 

pimpinan, turgas dan organisasi. Dari salah satur karakterristik terrserburt, karakterr 

individur serbagai salah satur faktor Organizational Citizernship Berhavior terrdiri atas 

faktor dermografis (kerturrurnan dan kerragam), kerpribadian individur, kermampuran serrta 

kerterrampilan individur, perrserpsi dan sikap individur. Salah satur bernturk kermampuran 

dan kerterrampilan individur dalam merncapai kersurksersan dalam perkerrjaan murncurl 

dalam perrilakur. Berrdasarkan hasil pernerlitian yang surdah dilakurkan olerh (Wicaksono 

& Surko, 2022) yang mernurnjurkkan bahwa Psychological capital ataur modal psikologi 

mermiliki perngarurh positif terrhadap Organizational Citizernship Berhavior. Serjalan 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Hana Therodora & Zernita Ratnaningsih, 2018) 

yang mernurnjurkkan bahwa ada hurburngan positif dan signifikan antara Psychological 

capital derngan perrilakur  Organizational Citizernship Berhavior. (Lurthans ert al., 2007) 

mernderfinisikan Psychological Capital serbagai sikap individur pada perrkermbangan 

psikologi positif yang ditandai dan mermiliki karakterristik yaitur adanya kerperrcayaan 

diri (serlf erfficacy), mermberrikan atribursi positif (optimismer), berrursaha derngan kerras 

dan merngarahakan kermermpuran dan ursahanya urnturk merncapai turjuran yang 
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diinginkan (hoper), berrtahan jika serdang mernghadapi serburah masalah dalam 

perkerrjaan dan berrursaha lerbih baik lagi jika mernghadapi masalah agar merncapai 

kersurksersan (rersiliernsi).  

 

 Mernurrurt perndapat Kahn, (1990) bahwa Faktor lain yang dapat berrpoternsi 

mermperngarurhi Organizational Citizernship Berhavior adalah Work erngagermernt. 

(schaurferli, 2002) mernyatakan bahwa Work erngagermernt adalah serbagai sikap 

permernurhan kerrja dari pursat kontrol pikiran yang ditandai derngan vigor, derdication 

dan absorption. Work erngagermernt yang tinggi pada karyawan akan mernimburlkan 

sermangat yang tinggi serhingga nantinya karyawan akan berkerrja dilurar jobdersk yang 

surdah diternturkan dan berrkomitmern pada standar kinerrja berrkuralitas tinggi. Work 

Erngagermernt ditandai derngan mermpurnyai ernerrgi dan erfikasi diri yang itur sermura 

merrurpakan kerbalikan dari dimernsi kerlerlahan. Karerna dalam kasurs kerlerlahan ernerrgi 

berrurbah mernjadi kerlerlahan dan erfikasi berrurbah mernjadi kertidakerferktifan. Perrilakur 

Work erngagermernt dapat merngarah kerpada perrilakur OCB karerna fokurs yang dimiliki 

olerh karyawan dapat mermberrikan hasil yang positif pada perkerrjaan surkarerla dan 

berrada dilurar paramerterr pernilaian terrterntur pada sertiap perrursahaan. Work 

erngagermernt dan komponern positif dari OCB mermiliki hurburngan positif dan signifikan 

bahwa sermakin aktif karyawan yang terrikat ataur erngagerd derngan perrursahan termpat 

merrerka berkerrja, maka kermurngkinan bagi merrerka urnturk mernurnjurkkan perrilakur OCB 

akan sermakin tinggi. 

 

Metode  

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder pernerlitian kurantitatif korerlasional. 

Pernerlitian korerlasional berrturjuran urnturk merncari serberrapa bersar hurburgan antara 

satur variaberl derngan variaberl lainnya. Pernerlitian ini terrdiri dari tiga variaberl yaitur 

variaberl  psychological capital dan work erngagermernt serbagai variaberl berbas dan 

organizational citizernship berhavior serbagai variaberl terrikat. Popurlasi adalah kisaran 

perserrta pernerlitian yang diturjur dan mermernurhi kriterria terrterntur urnturk pernerlitian 

(Surgiyono, 2016).  Popurlasi pada pernerlitian ini yaitur karyawan PT. X di Lamongan. 

Terknik perngambilan samperl yang dilakurkan adalah mernggurnakan samperl jernurh. 

Samperl jernurh adalah merngambil sermura popolurasi urnturk dijadikan surbjerk pernerlitian, 

serhingga diperrolerh jurmlah samperl serbersar 127 orang. Prosers perngambilan data 

pada pernerlitian ini dilakurkan sercara onliner mernggurnakan googler form.  

psychological capital merrurpakan sikap positif yang bisa dinyatakan terrjadi 

diserbabkan olerh dorongan positif dalam diri serserorang itur serndiri. Psychological 

capital diurkurr mernggurnakan ermpat indikator yang terlah dijerlaskan olerh (Lurthans, 

dkk., 2011) dan dikermbangkan olerh pernerliti serndiri yang terrdiri dari 24 aiterm skala 

derngan rerntang pernilaian dari “1= sangat tidak serturjur” hingga 5= sangat serturjur”. 

Work erngagermernt adalah kerrangka motivasional yang merncerrminkan keradaan 

positif yang terrkait derngan kerbahagiaan di termpat kerrja dan mermiliki hurburngan yang 

kurat dalam perkerrjaannya. Work erngagermernt diurkurr mernggurnakan alat urkurr dari 

(Schaurferli & Bakkerr, 2004) terrdiri dari 17 aiterm derngan rerntang pernilaian dari 
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“1=sangat tidak serturjur” hingga “5=sangat serturjur”. Organizational citizernship 

berhavior adalah perrilakur yang merncerrminkan kerbijaksanaan dalam perngambilan 

kerpurtursan dan kinerrja surkarerla dilurar turgas formal.   Organizational citizernship 

berhavior diurkurr mernggurnakan alat urkurr dari yang dikermbangkan dari skala 

(podsakoff, dkk., 1990) merngurkurr dari 5 dimernsi (organ,1988) yang merncakurp 

asperk Altrurism, Civic virturer, Conscierntioursnerss, Courrtersy dan Sportsmasnship. 

Skala yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah skala likerrt derngan rerntang 

pernilaian dari “1= sangat tidak serturjur” hingga “5= sangat serturjur”. 

 Analisis data dalam pernerlitian ini mernggurnakan terkknik analisis rergrersi linierr 

berrganda derngan banturan softwarer yaitur IBM SPSS Verrsi 24. For windows. Analisis 

rergrersi linierr berrganda adalah urnturk mernyatakan ada ataur tidaknya hurburngan 

antara dura variaberl X dan satur variaberl y. Norma urji signifikan hasil urji korerlasi 

adalah jika (p) < 0,01 maka terrdapat korerkasi yang sangat signifikan, jika (p) < 0,05 

maka terrdapat korlerasi yang signifikan, serdanglan jika (p) 0,05 artinya tidak ada 

korerlasi yang signifikan antara dura variaberl (Hadi, 2016). 

 

Hasil 

Surbjerk dalam pernerlitian ini adalah 127 karyawan PT.X di Lamongan. 

Berrdasarkan rerntang ursia surbyerk pada pernerlitian ini yang berrursia 22-30 tahurn 

berrjurmlah 39 orang (30,70%), surbjerk berrursia 31-39 tahurn berrjurmlah 43 orang 

(33,86%), surbjerk berrursia 40-48 tahurn berrjurmlah 27 orang (21,26%) dan surbjerk 

berrursia 49-57 tahurn berrjurmlah 18 orang (14,18%). Berrdasarkan jernis kerlamin surbjerk 

pada pernerlitian ini laki-laki berrjurmlah 99 orang (78%) dan surbjerk perrermpuran 

berrjurmlah 28 orang (22%). Berrdasarkan perndidikan terrakhir surbjerk SMA/SMK 

berrjurmlah 91 orang (71,1%), perndidikan terrakhir D3 serbanyak 8 orang (6,3%) dan 

perndidikan terrakhir S1 berrjurmlah 29 orang (22,7%).   

 

Taberl 1 

Data Derskriptif 

Kategori f Persentase 

Ursia 22-30 tahurn 39 30,70% 

31-39 tahurn 43 33,86% 

40-48 tahurn 27 21,26% 

49-57 tahurn 18 14,18% 

Jernis Kerlamin Laki-Laki 99 78% 

Perrermpuran 28 28% 

Perndidikan 

Terrakhir 

SMA/SMK 91 71,1% 

D3 8 6,3% 

S1 29 22,7% 

Surmberr: Ourpurt SPSS 

 

Urji normalitas digurnakan urnturk merngertahuri apakah serlisih antara data yang 

diamati derngan nilai prerdiksi yang diperrolerh berrdistribursi normal ataur tidak. Norma 
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yang digurnakan adalah jika p> 0,05 maka serbaran data dinyatakan normal dan jika 

p< 0,05 serbaran data dinyatakan tidak normal. 

Perngurjian normalitas serbaran data Organizational citizernship berhavior 

mernggurnakan mertoder Kolmogorov-Smirnov derngan banturan program SPSS verrsi 

24.0 for windows  didapatkan bahwa hasil signifikansi serbersar 0,192 (p < 0,05) maka 

dinyatakan serbaran data berrdistribursi normal 

 

Taberl 2 

Data Urji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 

Sig. Keterangan 

Organizational citizernship 

berhavior 

0,192 Normal 

Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Urji linierritas dilakurkan urnturk mernernturkan apakah terrdapat hurburngan yang linierr 

dan signifikan antara variaberl terrikat dan variaberl berbas. Norma dalam perngurjian 

linierritas ini adalah jika taraf signifikansi p > 0,05 maka korerlasi variaberl berbas derngan 

terrikat dinyatakan linierr serbaliknya, jika taraf signifikansi p < 0,05 maka korerlasi 

variaberl berbas derngan variaberl terrikat dinyatakan tidak linierr. Berrdasarkan analisis 

korerlasi antara variaberl  psychological capital derngan Organizational citizernship 

berhavior diperrolerh signifikansi serbersar 0,444 (P>0,05), hal ini mernurnjurkkan bahwa 

kerdura variaberl berrhurburngan sercara linierr. Serdangkan pada perngurjian variaberl work 

erngagermernt derngan Organizational citizernship berhavior diperrolerh signifikansi 

serbersar 0,207 (p >0,05) artinya terrdapat hurburngan linierr antara variaberl work 

erngagermernt derngan Organizational citizernship berhavior. 

 

Taberl 3 

Data Urji Linierritas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Psychological 

capital- 

Organizational 

citizernship 

berhavior. 

1.023 0,444 Linierr 

Work Erngagermernt- 

Organizational 

citizernship 

berhavior. 

1,328 0,207 Linierr 

Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Urji murltikolinierritas adalah kondisi dimana terrdapat korerlasi yang sermpurrna 

ataur hampir sermpurrna antar variaberl inderperndern dalam moderl rergrersi. Norma dalam 
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perngurjian murltikolinierritas ini dapat dilihat dari nilai tolerrancer dan variancer inflation 

factor (VIF). Jika nilai tolerrancer lerbih bersar dari o,10 (> 0,10) ataur nilai VIF kurrang dari 

10 (< 10), maka murltikolinierritas tidak terrjadi. Berrdasarkan hasil pergurjian 

murltikolinierritas pada pernerlitian ini diperrolerh nilai tolerrancer serbersar 0,796 (> 0,10) 

dan nilai VIF serbersar 1,256 (< 10). Artinya murltikolinierritas tidak terrjadi antara variaberl 

psychological capital dan work erngagermernt. 

 

Taberl 4 

Data Urji Murltikolinierritas 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF Keterangan 

psychological 

capital -work 

erngagermernt 

0,796 1,256 
Tidak Terrjadi 

Murltikolinierritas 

Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Urji herterrokerdastisitas adalah kondisi dimana dalam moderl rergrersi ,variaberl 

rersidural tidak konstan antara satur perngamatan derngan perngamatan lainnya, urnturk 

merndapatkan moderl rergrersi yang baik tidak bolerh ada  herterrokerdastisitas. Norma 

perngurjian herterrodastisitas ini jika p-valurer (> 0,05) artinya tidak terrjadi 

herterrokerdatisitas. Serbaliknya jika p-valurer (< 0,05) artinya terrjadi herterrokerdastisitas 

antar variaberl. Berrdasarkan hasil perngurjian herterrokerdastisitas terrhadap variaberl  

psychological capital didapatkan signifikansi 0,163 (p>0,05) dan pada variaberl work 

erngagermernt diperrolerh signifikansi serbersar 0,968 (P>0,05) artinya tidak terrjadi 

herterrokerdastisitas antara dura variaberl terrserburt. 

 

Taberl 5 

Data Urji Herterrokerdastisitas 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

psychological 

capital 

0,163 >0,05 Tidak terrjadi 

Herterrokerdastisitas 

work erngagermernt 0,968 >0,05 Tidak terrjadi 

Herterrokerdastisitas 

 Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Serterlah merlakurkan urji prasyarat yaitur urji normalitas, urji linierritas, urji 

murltikolinierritas dan urji herterrokerdastisitas. Serlanjurtnya dilakurkan perngurjian hurburngan 

variaberl berberas dan terrikat. Berrdasarkan hasil urji prasyarat yang surdah dilakurkan 

skala psychological capital dan work erngagermernt derngan Organizational citizernship 

berhavior mermernurhi syarat urnturk dilakurkan analisis mernggurnakan korerlasi rergrersi 

berrganda. 
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Taberl 6  

Hasil koerfisiern derterrminasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Sig.F 

1 0,399 0,160 0,146 0,000 

 

 Berrdasarkan taberl diatas didapatkan R Squrarer serbersar 0,160 ataur 16%. Hal 

terrserburt artinya berrvariasinya Organizational Citizernship Berhavior para karyawan PT. 

X yang di jerlaskan olerh Psychological Capital dan Work Erngagermernt adalah serbersar 

16% serdangkan 84% sisanya diperngarurhi olerh variaberl lain dilurar pernerlitian ini. 

 

Taberl 7  

Hasil urji F (urji simurltan) 

Model  Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Rergrersion 936.785 2 468,393 11,774 0,000 

Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Berrdasarkan hasil urji simurltan diatas, urji hipotersis perrtama terrkait variaberl 

psychological capital dan work erngagermernt derngan Organizational citizernship 

berhavior mermperrolerh nilai F serbersar 11,774 derngan signifikansi serbersar 0,000 

(P<0,05). Hasil ini mernurnjurkkan bahwa sercara berrsama-sama variaberl psychological 

capital dan work erngagermernt mermperngarurhi Organizational citizernship. Maka dapat 

dinyatakan bahwa hipotersis perrtama dalam pernerlitian ini diterrima. 

 

Taberl 8  

Hasil urji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

(Constant) 30,621 8,397  3,646 0,000 

psychological capital 0,524 0,127 0,379 4,113 0,000 

work erngagermernt 0,083 0,188 0,041 0,442 0,659 

Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Berrdasarkan taberl di atas hasil perngurjian urji t (Parsial) antara variaberl 

Psychological Capital derngan Variaberl OCB mernurnjurkkan t hiturng serbersar 4,113 

derngan tingkat signifikansi serbersar 0,000 < 0,01 artinya terrdapat hurburngan positif 

antara Psychological Capital  terrhadap OCB, derngan dermikian hipotersis kerdura (H2) 

dapat diterrima. Serdangkan hasil perngurjian urji t (Parsial) antara variaberl Work 

Erngagermernt derngan Organizational Citizernship Berhavior  diperrolerh t hiturng serbersar 

0,442 derngan tingkat signifikansi 0,659 > 0,05 artinya tidak terrdapat hurburngan positif 



Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan: Bagaimana Peranan Psychological 

Capital dan Work Engagement?  

540 | P a g e  
 

antara variaberl Work Erngagermernt derngan Organizational Citizernship Berhavior, 

derngan dermikian hipotersis kertiga (H3) ditolak. 

 

Taberl 9  

Surmbangan erferktif antar variaberl 

Variabel Sumbangan Efektif (SE) Jumlah 

psychological capital 0,158 
0,160 

work erngagermernt 0,008 

Surmberr: Ourtpurt SPSS 

 

 Berrdasarkan hasil analisis yang terrcanturm pada taberl diatas, dapat dikertahuri 

bahwa surmbangan erferktif variaberl Psychological Capital 0,158 dan variaberl Work 

Erngagermernt serbersar 0,008. Surmbangan erferktif total serbersar 0,160 yang berrarti 

variaberl Psychological Capital dan Work Erngagermernt sercara berrsama-sama 

mermberrikan surmbangan erferktif serbersar 0,160 kerpada variaberl Organizational 

Citizernship Berhavior. 

 

Pembahasan  

Hasil termuran dari pernerlitian ini urji analisis rergrersi berrganda mernurnjurkkan nilai 

F serbersar 11,774 derngan signifikansi 0,000 (p<0,01). Maka diartikan sercara simurltan 

(berrsama-sama) Psychological Capital  dan Work Erngagermernt mermiliki hurburngan 

positif  dan sangat signifikan derngan Organizational Citizernship Berhavior. Hasil 

serlanjurtnya yaitur didapatkan nilai R Squrarer serbersar 0,160 yang dapat diartikan 

Psychological Capital  dan Work Erngagermernt sercara simurltan (berrsama-sama) 

mermiliki perngarurh serbersar 16%  terrhadap Organizational Citizernship Berhavior 

terrmasurk variaberl prerdiktor lainnya yang mermperngarurhi Organizational Citizernship 

Berhavior terrmasurk yang tidak diterliti. 

 Pada pernerlitian ini mernggurnakan analisis rergrersi berrganda di termurkan hasil urji 

t (Urji Hipotersis) ataur urji parsial didapatkan angka hasil urji serbersar t = 4,113 derngan 

signifikansi serbersar 0,000 (p<0,01). Maka terrdapat hurburngan positif dan sangat 

signifikan antara Psychological Capital  derngan Organizational Citizernship Berhavior. 

Artinya sermakin tinggi Psychological Capital akan sermakin tinggi Organizational 

Citizernship Berhavior, bergitur jurga serbaliknya sermakin rerndah Psychological Capital  

maka sermakin rerndah Organizational Citizernship Berhavior. Karyawan yang mermiliki 

nilai Psychological Capital yang tinggi merrasa lerbih puras dan bahagia derngan 

perkerrjaannya karerna mermiliki kerserjahterraan psikologis yang tinggi, merrerka lerbih 

murngkin urnturk mernciptakan lingkurngan kerrja yang positif. Karyawan yang cernderrurng 

mermiliki Psychological Capital mermurngkinkan urnturk lerbih berrani merngambil rersiko, 

berrpikir kreratif  dan mermberrikan ider-ider inovatif urnturk mermercahkan masalah ataur 

merningkatkan prosers kerrja merrerka.  

Hasil perngurjian berrikurtnya yaitur variaberl Work Erngagermernt, hasil urji parsial jurga 

mermperrolerh skor t = 0,442 derngan signifikansi yang  dihasilkan serbersar 0,659 

(p>0,05). Artinya tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antara Work Erngagermernt 
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derngan Organizational Citizernship Berhavior. Kermurngkinan dikarernakan para 

karyawan yang masurk dalam pernerlitian ini serbagian bersar adalah lerverl perlaksana, 

mernurrurt terori kerburturhan maslow  merngasurmsikan kerburturhan manursia terrsursurn 

dalam serburah hirarki berrdasarkan poternsi permernurhanya. Kerburturhan fisiologis adalah 

kerburturhan yang berrkaitan derngan kerlangsurngan hidurp yang jurga dimiliki olerh herwan 

pada urmurmnya . Para perkerrja lerverl perlaksana masih berrada pada tingkat terrdasar 

dalam permernurhan kerburturhan manursia yaitur pada tahap kerburturhan fisiologis. Lerverl 

perlaksana biasanya masih lerbih didominasi olerh kerburturhan merndasar (Fisiologis) dan  

tidak sampai mermikirkan hal lain serperrti kerterrlibatan diri dalam perngermbangan 

perrursahaan, karyawan di lerverl perlaksana hanya mermikirkan terntang urpah yang 

merrerka terrima (serbagai kerburturhan dasar) dan loyal hanya derngan merngikurti aturran-

aturran yang ditertapkan dalam perkerrjaannya. Serberlurm kerburturhan dasar terrpernurhi 

maka karyawan akan surlit terrikat derngan perkerrjaannya apalagi mermberrikan 

kontribursi lain di lurar dari perkerrjaan yang dilakurkan pada perrursahaan. Hal inilah yang 

merlatar berlakangi berlurm murncurlnya sikap Organizational Citizernship Berhavior pada 

diri karyawan. Variaberl dermografi tingkat perndidikan jurga di prerdiksi  mermperngarurhi 

terrhadap tidak murncurlnya sikap Organizational Citizernship Berhavior pada karyawan 

PT. X. perndidikan terrakhir karyawan didominasi derngan lurlursan SMA yaitur serbanyak 

71,1% lurlursan D3 serbanyak 6,3% dan lurlursan S1 22.7%. Hal ini serjalan derngan 

pernerlitian  dari (Cohern & Avrahami, 2006) yang mernyatakan bahwa karyawan yang 

berrperndidikan terrakhir lerbih tinggi dapat mernghabiskan  lerbih  banyak waktur urnturk 

ikurt andil dalam perrilakur sosial serperrti Organizational Citizernship Berhavior, 

serdangkan karyawan yang perndidikan terrakhirnya rerndah cernderrurng akan terrfokurs 

pada perrturkaran erkonomi ditermpat kerrja merrerka. 

 

Kesimpulan  

Pernerlitian ini dilakurkan berrturjuran urnturk merngertahuri apakah terrdapat hurburngan 

antara Psychological Capital (X1) derngan Organizational Citizernship Berhavior (Y) dan 

Work Erngagermernt (X2) derngan Organizational Citizernship Berhavior (Y) pada 

karyawan. Surbjerk dalam pernerlitian ini berrjurmlah 127 orang, dan dipilih derngan cara 

samperl jernurh yaitur mergambil sermura popurlasi yang ada. 

Diprolerh hasil dari perrhiturngan sercara simurltan (berrsama-sama)  Psychological 

Capital dan Work Erngagermernt berrhurburngan derngan Organizational Citizernship 

Berhavior F = 11,774 derngan signifikansi 0,000 (p<0,01). Bergitur jurga dalam perngurjian 

sercara parsial dinyatakan bahwa terrdapat hurburngan positif antara Psychological 

Capital (X1) derngan Organizational Citizernship Berhavior (Y) serbagaimana yang surdah 

ditermurkan dalam olah data mernggurnakan analisa rergrersi berrganda derngan angka t 

= 4,113 derngan signifikansi serbersar 0,000 (p<0,01) artinya sermakin tinggi 

Psychological Capital akan sermakin tinggi Organizational Citizernship Berhavior, 

berrlakur jurga serbaliknya sermakin rerndah Psychological Capital maka sermakin rerndah 

Organizational Citizernship Berhavior. Namurn perngurjian sercara parsial lainnya 

ditermurkan bahwa tidak terrdapat hurburngan antara Work Erngagermernt  (X2) derngan 
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Organizational Citizernship Berhavior (Y) derngan t = 0,442 dan signifikansi serbersar 

0,659 (p>0,05). 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang surdah dilakurkan diperrolerh berberrapa saran 

bagi perrursahaan PT. X urnturk mermperrhatikan dan mernjaga nilai Psychological Capital 

yang dimiliki olerh karyawan derngan cara mermperrbaiki sisterm komurnikasi antara 

manajermern dan karyawan, mermberrikan fasilitas perngermbangan diri merlaluri 

perlatihan, kurrsurs, ataur proyerk-proyerk yang mernantang, mernciptakan burdaya 

organisasi yang positif yang merndurkurng nilai-nilai serperrti optimismer, harapan, 

kertahanan dan erfikasi diri. 
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